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SUMMARY 

ACHMAD FARREL WIDYA DHANA. Analysis Of Land Suitability For 

Mahagony (Swietenia macrophylla) On Ex-Burnt Peatland In Sriwijaya Botanical 

Garden. (Supervised by Momon Sodik Imanudin and M. Edi Armanto). 
 

Peat land is a marginal land that less optimum in agriculture. On wide land 

that sufficent in Indonesia, peat land must be managed well also consider in terms 

characteristics of this land to be a potential land. Kebun Raya Sriwijaya is a 

botanical garden with medicinal plants conservation area, flowering plants that 

based of wet land at Sumatera Selatan. In 2019 Kebun Raya Sriwijaya undergo 

wildfire that until now there was no effort to replanting. There for have to replanting 

with plant assessed as suitable that is Mahogany. Mahogany is medicinal plant also 

plants who can be air filter. This research aims to determine the characteristics of 

ex-burn peatland in Kebun Raya Sriwijaya, to assess the actual land suitability of 

mahagony plant (Swietenia macrophylla) on ex-burnt peatland in Kebun Raya 

Sriwijaya and to provide recomendations for assessing the potential land suitability 

of mahagony plant (Swietenia macrophylla)on ex-burnt peatland in Kebun Raya 

Sriwijaya. The research was conducted on March-April 2021 at Kebun Raya 

Sriwijaya, Bakung Village, Ogan Ilir Regency, Sumatera Selatan. The method used 

was to detailed survey levels at peat land post-fire with extensive of land 12 

hectares. The result of this research is on actual suitability in peat land at this 

location there had 2 class suitability that is Nnr and Nrc,nr with boundary factors 

brunt based on soil reaction (pH) and peat depth the value N (Not Suitable), after 

effort to repair then the result of potential land suitability there had 3 class suitability 

that is S2rc, S3rc and Nrc with boundary factors brunt based on peat depth and from 

4 SPT classified, are 2 SPT that are quite suitable and marginally suitable for 

developing mahagony plants with an area of 5ha or 41,5% of the research area.  
 

Key Words : Peat land, Kebun Raya Sriwijaya, Mahogany, Suitable. 
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RINGKASAN 

ACHMAD FARREL WIDYA DHANA. Analisis Kesesuaian Lahan Untuk 

Tanaman Mahoni (Swietenia macrophylla) Pada Lahan Gambut Pasca Terbakar di 

Kebun Raya Sriwijaya. (Dibimbing oleh Momon Sodik Imanudin dan M. Edi 

Armanto). 
 

 Lahan gambut merupakan lahan marjinal yang kurang optimal dalam 

budidaya pertanian. Dengan luas lahan yang cukup besar di Indonesia, lahan 

gambut harus dikelola dengan baik serta mempertimbangkan dari segi karakteristik 

lahan agar bisa menjadi lahan yang potensial. Kebun Raya Sriwijaya merupakan 

kebun raya dengan areal konservasi tanaman obat, tanaman hias yang berbasis pada 

lahan basah di Sumatera Selatan. Pada tahun 2019 Kebun Raya Sriwijaya 

mengalami kebakaran yang sampai sekarang belum adanya upaya penanaman 

kembali. Untuk itu diperlukannya penanaman kembali dengan tanaman yang dinilai 

cocok yaitu tanaman mahoni. Tanaman mahoni merupakan tanaman obat serta 

tanaman yang bisa menjadi filter udara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik lahan gambut pasca terbakar di Kebun Raya Sriwijaya, untuk menilai 

kesesuaian lahan aktual tanaman mahoni (Swietenia macrophylla) pada lahan 

gambut pasca terbakar di Kebun Raya Sriwijaya dan untuk memberikan 

rekomendasi penilaian kesesuaian lahan potensial pengembangan tanaman mahoni 

(Swietenia macrophylla) pada lahan gambut pasca terbakar di Kebun Raya 

Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada Maret - April 2021 di Kebun Raya 

Sriwijaya, Desa Bakung, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode yang 

digunakan yaitu survei tingkat detail pada lahan gambut pasca terbakar dengan luas 

12 hektar. Hasil dari penelitian ini adalah Pada kesesuaian lahan aktual di lokasi 

penelitian memiliki 2 kelas kesesuaian yaitu Nnr dan Nrc,nr dengan faktor 

pembatas terberat pada pH tanah dan ketebalan gambut dengan nilai N (Not 

Suitable), Setelah memberikan input perbaikan dengan cara pengapuran dan 

pemupukan maka mendapatkan hasil kesesuaian lahan potensial yang memiliki 3 

kelas kesesuaian yaitu S2rc, S3rc dan Nrc dengan faktor pembatas terberat pada 

ketebalan gambut, Dari 4 SPT yang telah diklasifikasikan terdapat 2 SPT yang 

cukup sesuai dan sesuai marginal untuk dikembangkan tanaman mahoni dengan 

luasan 5ha atau 41,5% dari lahan penelitian 

 

Kata Kunci : Lahan Gambut, Kebun Raya Sriwijaya, Mahoni, Kesesuaian. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Lahan gambut merupakan suatu ekosistem dengan ciri khusus dan memiliki 

nilai ekonomi, ekologis serta fungsi lingkungan. Adapun fungsi ekologis dan 

lingkungan seperti memiliki nilai keragaman hayati yang tinggi, fungsi hidrologi 

yaitu dalam tata kelola air irigasi dan drainase, serta fungsi penyimpanan karbon 

(Saragi et al., 2018). Indonesia merupakan negara keempat yang memiliki luasan 

lahan gambut mulai dari Kanada, Rusia dan Amerika Serikat yang memiliki lahan 

gambut yang luas. Areal lahan gambut di Indonesia ditaksir mencapai 14,95 juta 

hektar yang tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, Papua serta sebagian kecil di 

Sulawesi (Wahyunto et al., 2013). Lahan gambut tergolong ke dalam lahan 

marginal untuk pertanian dikarenakan kurang subur namun lahan gambut 

merupakan sumberdaya alam yang sangat potensial untuk dimanfaatkan oleh 

manusia  dengan luasan yang cukup besar berkisar 9-11% dari luas dataran di 

Indonesia sehingga berpotensi untuk pemanfaatan lahan gambut dalam suatu 

pengembangan komoditi (Balai Penelitian Tanah, 2011).  

 Lahan gambut pada dasarnya terbentuk dari tumpukan sisa-sisa tanaman yang 

pada umumnya tergenang sehingga dapat menghambat proses dekomposisi karena 

lahan tersebut jenuh air (anaerob) (Baben et al., 2016). Umumnya sifat kimia tanah 

gambut yang terdapat di Indonesia memiliki sifat yang sangat masam yaitu pada 

kisaran pH 3-5, basa-basa tanah yang dapat dipertukarkan sangat rendah, serta 

unsur mikro (Cu, Zn, Mo)  yang sangat rendah dan dapat diikat cukup kuat oleh 

bahan organik sehingga unsur tersebut tidak tersedia bagi tanaman (Agus et al., 

2008). 

 Lahan gambut terus mengalami degradasi dari masa ke masa (Miettinen et al., 

2012). Padahal hutan rawa gambut tropis adalah ekosistem lahan basah 

ombrotrophic yang menyerap karbon (C) ke dalam vegetasi dan khususnya  menjadi 

gambut di bawah permukaan hutan (Kononen et al., 2015). Salah satu penyebab 

utama terdegradasi nya hutan-hutan gambut adalah karena kebakaran yang terjadi 

cukup ekstensif. (Leng et al., 2019) 
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Sumatera Selatan mempunyai luasan areal lahan gambut sekitar 1,4 juta hektar 

atau 16,3% dari luas wilayah, Hal ini merupakan salah satu potensi sumber daya 

alam untuk dikelola dan dimanfaatkan bagi kepentingan dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar (Yuningsih et al., 2018). Salah satu persoalan lingkungan yang 

terus berlangsung di Sumatera Selatan adalah penataan lahan gambut yang luasnya 

mencapai 1,2 juta hektar (Wanda  et al.,  2020). kebakaran terakhir terjadi di 

Sumatera Selatan pada tahun 2019 salah satu kawasan yang terkena dampak 

kebakaran tersebut adalah Kebun Raya Sriwijaya. 

 Kebun raya adalah kawasan konservasi tumbuhan dan tanaman yang memiliki 

fungsi sebagai kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata dan jasa 

lingkungan. Kebun Raya di Indonesia banyak dan beragam di berbagai daerah salah 

satunya yaitu Kebun Raya Sriwijaya, Kebun Raya Sriwijaya terfokus terhadap 

konservasi tanaman ex situ yang artinya pengembangan tanaman diluar habitat 

aslinya, Kebun Raya Sriwijaya ini merupakan satu satunya kebun raya yang 

memanfaatkan lahan basah dan menjadikan tanaman obat sebagai tema utamanya 

yang memiliki luasan lahan gambut ± 100 hektar. Namun dalam pengembangan 

nya banyak sekali permasalahan yang terjadi salah satunya yaitu kebakaran lahan 

gambut di Kebun Raya Sriwijaya, kebakaran terakhir yang terjadi  mulai dari 

tanggal 8 September sampai dengan tanggal 19 September 2019 membakar seluas 

25 hektar yang merugikan dalam segi ekonomi, ekologi serta mengakibatkan 

kerusakan karakteristik fisik, kimia dan biologi tanah gambut. 

 Dengan hal tersebut perlu dilakukan restorasi terhadap lahan gambut yang 

terbakar di area Kebun Raya Sriwijaya tersebut, salah satu upaya yang perlu 

dilakukan pada lahan gambut pasca terbakar di Kebun Raya Sriwijaya adalah 

penanaman kembali. Salah satu tanaman yang perlu di pertimbangkan dalam 

pengembangan pada areal tersebut adalah mahoni. Mahoni merupakan pohon besar 

dengan tinggi pohon 35-40 m dan diameter 125 cm. Batang lurus silindris dan tidak 

berbanir. Kulit luarnya berwarna coklat tua (Martono dan Sri, 2017). Mahoni 

disebut pohon pelindung sekaligus penyaring udara dan resapan air karena dapat 

mengurangi polusi udara sekitar 47% - 69%, serta pada daun bertugas menyerap 

polutan di sekitarnya. Sebaliknya, daun akan melepaskan oksigen (O2) yang 

membuat udara di sekitarnya menjadi segar. Saat hujan, tanah dan akar pohon akan 
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mengikat air yang jatuh, sehingga menjadi cadangan air (Mindawati dan Megawati, 

2013). 
 Pada penelitian ini akan dilakukan evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman 

mahoni di lahan gambut Kebun Raya Sriwijaya, Desa Bakung, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Yang merupakan lahan 

gambut pasca terbakar dan sampai saat ini lahan gambut tersebut belum di tanami 

tanaman sehingga akan dilakukan survei untuk mengetahui data karakteristik lahan 

tersebut yang akan dihubungkan (matching) dengan syarat tumbuh tanaman 

mahoni. Kemudian masing-masing sebaran lahan digolongkan pada ordo sesuai (S) 

atau tidak sesuai (N). Kemudian pada tiap ordo yang termasuk sesuai, selanjutnya 

di klasifikasikan apakah tergolong kelas sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2) atau 

sesuai marginal (S3). Data yang disajikan diproyeksi berdasarkan peta kesesuaian 

lahan untuk tanaman mahoni. 
 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui karakteristik lahan gambut pasca terbakar di Kebun Raya 

Sriwijaya 

2. Untuk menilai kesesuaian lahan aktual tanaman mahoni (Swietenia 

macrophylla) pada lahan gambut pasca terbakar di Kebun Raya Sriwijaya  

3. Untuk memberikan rekomendasi penilaian kesesuaian lahan potensial 

pengembangan tanaman mahoni  (Swietenia macrophylla) pada lahan gambut 

pasca terbakar di Kebun Raya Sriwijaya  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui karakteristik lahan gambut pasca terbakar di Kebun Raya 

Sriwijaya 

2. Dapat dimanfaatkan sebagai salah satu rekomendasi dasar untuk 

pengembangan tanaman mahoni di lahan gambut pasca terbakar kebun Raya 

Sriwijaya 
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